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ABSTRACT 

This study was aimed to find out how married couple who has long distance 

relationship communicates. A descriptive qualitative research design was 

proposed to obtain answers to research questions of this research. The sampling 

technique the researcher used is purposive sampling, which is a maximum 

variation sampling. Three couples were chosen as the subject of this research. In 

gathering data, the researcher did observation, interview and documentation. And 

the data gathered was analyzed by reducing data , displaying data, and taking 

conclusion.  

The research finding was the interpersonal communication pattern on long 

distance relationship between husband and wifeviewed by gender perspective was 

using unbalance separation way, because of the different roles created so that 

there was unfairness between the role of the husband and wife in doing the house 

hold duty, in carrier, or event in taking decision. The meeting intensity of these 

long distance relationship couples was relatively short, but the communication 

runs quite effective because they tend to besupportive, extrovert and believe. The 

way they interact is by using the telephone. Nevertheless, there were some 

obstacles on their relationship such as the usage of the media used in the 

communication and also the internal obstacles of the communicators themselves.    

Key words: The interpersonal communication pattern, husband, wife, and long 

distance relationship  
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi 

antarpribadi suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Adapun teknik 

pemilihan informan yang akan digunakan oleh peneliti adalah purposive dan 

bersifat maximum variation sampling, dan diambil tiga pasangan suami istri 

sebagai informan. Data dikumpulkan melalui wawancara, pengamatan, dan 

dokumentasi. Selanjutnya data di analisis melalui melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan menarik kesimpulan/ pembuktian.  

 Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka pola komunikasi antarpribadi yang 

digunakan oleh suami dan istri yang menjalani hubungan jarak jauh dipandang 

dari perspektif gender menggunakan pola pemisah tidak seimbang, karena terjadi 

perbedaan peran yang menciptakan ketidak adilan antara peran suami dan istri 

dalam tugas rumah tangga, karir, maupun dalam hal pengambilan keputusan 

apabila dipandang dalam perspektif gender. Komunikasi yang terjadi pada 

pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh memiliki intensitas pertemuan 

yang relatif singkat dengan pasangannya, namun komunikasi dapat berjalan cukup 

efektif dengan menekankan sikap percaya, suportif, dan terbuka. Adapun interaksi 

antarpribadi pada Suami Istri yang menjalani hubungan jarak jauh terjalin melalui 

penggunaan media telepon. Namun ada beberapa hambatan yang terjadi pada 

pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh diantaranya hambatan dalam 

penggunaan media komunikasi dan hambatan yang ada pada komunikator dan 

komunikan itu sendiri.  

 

Kata kunci : Pola komunikasi antarpribadi, suami, istri, dan hubungan  jarak 

jauh. 

 

 

 

 

 

 

 

 


